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ABSTRAK

Nama : KHOIRUNA

NIM : 1840200249

Judul : Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Bagi Hasil
(Mukhabarah) Antara Pemilik Lahan Dengan Penggarap
Pada Masyarakat Jorong Simpang Gadang Kecamatan
Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat

. Salah satu bentuk kerjasama yang dilakukan di Jorong Simpang
Gadang adalah dengan menggunakan sistem bagi hasil mukhabarah. Benih
yang akan ditanam berasal dari si penggarap, namun saat panen hasilnya
akan dibagi dua dengan pemilik lahan sesuai dengan nisbah awal.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses
pelaksanaan sistem bagi hasil antara pemilik lahan dengan penggarap, dan
bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap sistem bagi hasil yang
dilakukan penggarap dan pemilik lahan di Jorong Simpang Gadang,
Kecamatan Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat. Sedangkan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan sistem bagi
hasil antara pemilik lahan dengan penggarap, dan untuk mengetahui
tinjauan ekonomi Islam terhadap sistem bagi hasil mukhabrah yang
dilakukan pemilik lahan dan penggarap.

Pembahasan dalam penelitian ini tentang akad pertanian.
Sedangkan teori yang digunakan berkaitan dengan akad mukhabarah.
Akad mukhabarah adalah akad dimana benih yang akan ditanam berasal
dari si penggarap, namun saat panen hasilnya akan dibagi dua dengan
pemilik lahan sesuai dengan nisbah awal

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sumber data dari data
primer, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik pengolahan data menggunakan reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber, ketekunan pengamatan, menggunakan
referensi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan
sistem bagi hasil di Jorong Simpang Gadang, dilakukan secara lisan tanpa
ada tulisan hitam di atas putih dan pelaksanaan akadnya juga tidak
memandang tempat. Dari segi sistem bagi hasil yang dilakukan
masyarakat Jorong Simpang Gadang juga sudah sesuai dengan tinjaun
ekonomi Islam dimana bagi hasil ditentukan di awal akad. Namun dalam
penerapan bagi hasilnya tidak sesuai dengan prinsip At-Ta’awun dimana
bagi hasilnya mengandung unzur zholim, dikarenakan semua kerugian
ditanggung oleh penggarap sedangkan hasilnya tetap di bagi dua.

Kata Kunci : Bagi Hasil, Pemilik Lahan, Penggarap
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf )
Arab L atin Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ua sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

Vi




¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
J Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A A
R Kasrah I I
s dommah U U

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf

Nama

Gabungan

Nama

fathah dan ya

Ai

adani

viii



ER fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

o) w6, | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
NRTRS Kasrah dan ya i i dan garis dibawah
BT dommah dan wau u u dan garis di atas

C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk ta mar butah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini



tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J). Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

.Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang



dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,
Cetakan Kelima. 2003, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan data statistik provinsi Sumatra Barat, jumlah penduduk
yang bertani selalu mengalami penurunan dari tahun 2018 sekitar 89,29%
sedangkan pada tahun 2020 sebanyak 88,89% (statistik 2020). Tanah
pertanian biasanya digunakan untuk usaha dibidang pertanian dalam arti luas
mencakup persawahan, tegalan, padang pengembala, perikanan, perkebunan
dan penggunaan tanah lainnya yang pada hakikatnya memang untuk usaha
pertanian. *

Dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sebagian besar
masyarakat dilndonesia bekerja di bidang pertanian. Pertanian merupakan
sektor yang mendorong perekonomian karena Indonesia merupakan negara
agraris yang kaya dengan kondisi alam. 2

Selain itu, mayoritas masyarakat bertani padi dapat
menguntungkan perekonomian sesama daerahnya dalam memenubhi
kebutuhan hidup. Konsep ini terwujud dalam bentuk kerjasama antara

pemilik lahan pertanian dengan petani padi tegelan dengan landasan saling

'Candra. V.Donggulo dan Usman Made. (2017), Pertumbuhan dan hasil tanaman padi
pada berbagai pola jajar legowo dan jarak tanam, Jurnal Agroland, 4(1), him.27-35

’Nurdin, D., Putera, R.E., & Yozerisal, Y. (2020). Efektivitas Dinas Pertanian Kota
Padang Dalam Pelaksanaan Program Jajar Legowo. Jurnal llmu Administrasi Negara ASIAN
(Asosialisasi llmuan Administrasi Negara), 8 (1), him.62-72



membutuhkan. Dalam hukum Islam penerapan bagi hasil harus
memperhatikan prinsip At-Ta’awun , yaitu saling membantu dan saling
bekerja sama dalam hal kebaikan.

Jorong Simpang Gadang merupakan salah satu wilayah yang
terdapat di Kecamatan Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat, yang mana
sebagian besar penduduknya bekerja dalam sektor pertanian. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Kepala Jorong Simpang Gadang mata pencaharian
masyarakat Jorong Simpang Gadang sebanyak 85% sebagai petani,
sedangkan 10% sebagai pedagang, dan sisanya 5% sebagai pegawai. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa Jorong Simpang Gadang, Kabupaten
Pasaman barat masih banyak bergantung pada lahan pertanian.

Dengan berbagai jenis tanah yang ada di Jorong Simpang Gadang
sehingga penggunaan lahan di dominasi dengan berkebun.?

Adapun luas lahan pertanian Jorong Simpang Gadang Kecamatan Sungai Aur

Kabupaten Pasaman Barat sebagai berikut:

*Hasil wawancara dengan Ikhwandi selaku Kepala Kejorongan Simpang Gadang pada
Tanggal 24 April 2022



Tabel 1.1
Luas Lahan Padi (Ha) Menurut Kecamatan di Kabupaten
Pasaman Barat Tahun 2019

No Kecamatan Luas Lahan Padi (Ha)
1 | Sungai Beremas 39
2 | Ranah Batahan 315
3 | Koto Balinka 128
4 | Sungai Aur 787
5 | Lembah Melintang 855
6 | Gunung Tuleh 195
7 | Talamau 372
8 | Pasaman 210
9 | Luhak Nan Duo -
10 | Sasak Ranah Pasisie 197
11 | Kinali 121
Total 3.219

Sumber:Badan Pusat Statistik, Pasaman Barat Dalam Angka 2020 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 1.1, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS)
Kecamatan Sungai Aur memiliki luas lahan sebanyak 787 Ha berada pada
peringkat kedua terluas di Kabupaten Pasaman Barat, namun di Kecamatan
Sungai Aur masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sebanyak
38511 jiwa yang terbagi dalam 22 Jorong termasuk didalamnya Jorong
Simpang Gadang, seiringan dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
penduduk yang semakin meningkat.

Salah satu Jorong yang ada di Kecamatan Sungai Aur dengan luas
lahan padi ladang sebanyak 569 Ha dengan jumlah rumah tangga sebesar
1221 jiwa, artinya pemenuhan untuk kebutuhan pangan masih terbatas untuk
Jorong Simpang Gadang dan tingkat kesejahteraan petani khususnya padi
ladang masih sangat rendah, pernyataan ini dibuktikan dengan sebanyak 250

KK masyarakat yang ada di Jorong Simpang Gadang masih menerima



bantuan beras miskin maupun bantuan pupuk pertanian dari Pemerintah
Kabupaten Pasaman Barat.’

Seiring berjalannya zaman banyak pemilik lahan yang kurang
berminat untuk membuka lahannya dan mengelola tanah kosongnya sehingga
pemilik lahan bekerja sama dengan penggarap untuk mengelola lahan
kosongnya. Salah satu bentuk kerjasama yang dilakukan masyarakat Jorong
Simpang Gadang adalah dengan menggunakan sistem bagi hasil mukhabarah.
Dimana benih yang akan ditanam berasal dari si penggarap, namun saat
panen hasilnya akan dibagi dua dengan pemilik lahan sesuai dengan nisbah
awal.

Bentuk hubungan antara pemilik lahan, dan penggarap terbagi
menjadi tiga. Pertama yaitu penggarap menyewa lahan kepada pemilik lahan.
Pemilik lahan nantinya akan mendapatkan hasil dari pembayaran sewa dari
penggarap, dan penggarap mendapatkan hasil dari pengusahaan lahan
tersebut. Kedua, penggarap menjadi buruh tani dengan imbalan (upah)
tertentu dari pemilik lahan yang biasanya di istilahkan dengan buruh tani
harian lepas. Buruh tani harian lepas diberikan upah sesuai dengan
banyaknya jumlah hari kerja. Ketiga, penggarap diberikan kekuasaan oleh
pemilik lahan untuk mengusahakan lahan kemudian hasilnya dibagi dengan

pemilik lahan sesuai dengan kesepakatan bagi hasil diawal perjanjian. Bahan

*Hasil wawancara dengan Ikhwandi selaku Kepala Jorong Simpang Gadang pada Tanggal
24 April 2022



baku produksi seperti bibit padi, pupuk, biaya perawatan, biaya panen dan
biaya lainnya dapat diberikan oleh si penggarap (mukhabarah).”

Sistem bagi hasil merupakan suatu sistem dimana dilakukannya
perjanjian atau ikatan bersama didalam melakukan usaha. Usaha tersebut
timbul perjanjian tentang adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan
didapatkan antara kedua belah pihak atau lebih. Perjanjian bagi hasil
merupakan salah satu yang berhubungan dengan tanah yang mana obyeknya
bukan tanah melainkan segala sesuatu yang ada hubungannya dengan tanah
atau melekat pada tanah seperti tanaman, hak mengerjakan, menggarap, atau
menanami tanah itu, dan sebagainya.®

Dalam ekonomi Islam, konsep bagi hasil di bidang pertanian dimana
kerjasama antara pemilik lahan dengan penggarap dan bahan baku
produksinya berasal dari si penggarap dikenal dengan istilah Mukhabarah.
Menurut Dewan Syariah Nasional MUI nomor 9/DSN-MUI/IV/2014
mukhabharah diartikan sebagai akad kerjasama usaha pertanian antara
pemilik lahan dan pengelola (penggarap), di mana benih tanaman berasal dari
penggarap lahan, hasil pertanian dibagi antara pemilik dan penggarap sesuai
nisbah yang disepakati.’

Hasil wawancara peneliti dengan Jorong Simpang Gadang masih

banyak masyarakat yang tidak sanggup memenuhi kebutuhan hidupnya

*Abdullah, M. R. (2017). Bagi Hasil Tanah Pertanian (Muzara’ah) (Analisis Syariah dan
Hukum Nasional), Journal of Islamic Economic Law, 2(2), him.150

®Muh. Ilyas. (2014), Konsep Bagi Hasil Dalam Perbankan Syariah, Jurnal Muamalah,
4(2), him.99-100

"Nur Fadilah, Dasar Dewan Syariah Nasional Menetapkan Fatwa Nomor 9 /DSN-
MUI/IV/2014 Yang Di Dalamnya Membolehkan Sindikasi Antara Bank Syariah Dan Bank
Konvensional, diakses dari _https://idr.uin-antasari.ac.id. pada 31 Oktober 2021



https://idr.uin-antasari.ac.id./

dikarenakan kebanyakan lahan yang digarap oleh petani bukanlah miliknya
sendiri akan tetapi lahan yang disewakan kemudian hasilnya dibagi dua
sesuai dengan perjanjian awal.

Proses bagi hasil yang dilakukan masyarakat Simpang Gadang
belum diketahui apakah itu secara langsung (lisan) atau secara tersurat.
Kemudia pembagian hasil yang dilakukan pemilik lahan dengan penggarap
belum diketahui apakah sudah sesuai dengan ekonomi Islam atau tidak.

